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ABSTRAK 
 
YUNITA, 1405170078. Analisis Pengawasan Pendapatan Pusat Pelayanan 
Pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. Skripsi. 2018. Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumateta Utara. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis anggaran sebagai alat 
pengawasan pendapatan pusat pelayanan usaha galangan kapal dan pendapatan 
pusat pelayanan kerja sama mitra usaha dan untuk menganalisis penyebab 
terjadinya selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dan realisasi serta 
juga untuk menganalisis cara mengatasi selisih yang tidak menguntungkan antara 
anggaran dan realisasi pendapatan pusat pelayanan usaha galangan kapal dan 
pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha pada PT. Pelabuhan Indonesia 
I (Persero) Medan. Jenis data yang digunakan kuantitatif dan kualitatif. Sumber 
data yang digunakan primer dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan 
analisis deskr iptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anggaran sebagai alat 
pengawasan pendapatan pusat pelayanan pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan belum efektif hal ini dilihat dari setiap tahunnya realisasi tidak 
mencapai target dari anggaran yang telah ditetapkan dan penyebab terjadinya 
selisih yang tidak menguntungkan  pada pendapatan usaha galangan kapal 
dikarenakan belum terealisasi beberapa pekerjaan yang telah direncanakan seperti 
pekerjaan perawatan alat dan kapal milik, juga perkiraan pendapatan yang cukup 
besar dari kapal-kapal tunda milik pelanggan eksternal, serta penurunan 
pendapatan jasa galangan kapal dari pelanggan eksternal dan pada pendapatan 
pusat pelayanan kerja sama mitra usaha  hal tersebut terjadi karena berahlinya 
sebagian kapal-kapal yang melakukan kegiatan STS dipelabuhan Tanjung Balai 
ke Pulau Nipah, terhentinya kunjungan kapal-kapal pengangkut Bouksit di 
Tanjung Pinang serta penurunan pada aktifitas pelayanan pemanduan dan 
penundaan serta cara mengatasi selisih yang terjadi antara anggaran dan realisasi 
yaitu dengan cara meminimalkan  biaya-biaya yang ada. 
 
Kata Kunci: Anggaran, Pengawasan Pendapatan Pusat Pelayanan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya setiap lembaga atau institusi memiliki sejumlah tujuan atau 
harapan yang ingin dicapai, dan hal ini akan tercapai  jika setiap rencana tindakan 
atau program ditunjang dengan sejumlah sumber daya yang memadai sehingga 
program atau rencanan tindakan tersebut dapat dilaksanakan secara efektif dan 
efesien. Anggaran direncanakan dan disusun untuk menjadi suatu pedoman 
dimasa yang akan datang.  
Salah satu alat yang digunakan oleh manajemen dalam perusahaan untuk 
memenuhi informasi dan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan 
adalah anggaran. Anggaran merupakan suatu rencana operasi yang dirumuskan 
dalam bentuk angka, termasuk taksiran atas pendapatan dan biaya untuk periode 
tertentu yang biasanya satu tahun. Anggaran juga merupakan tahap awal dari 
perencanaan dan pada ahkirnya sekaligus digunakan sebagai alat pengawasan. 
PT. Pelabuhan Indonesian I  (Persero) Medan dalam melaksanakan 
pengawasan anggaran pendapatan pusat pelayanan berpegang pada realisasi yang 
telah dicapai ditahun sebelumnya  dan anggaran yang telah ditetapkan ditahun 
sebelumnya. 
Hansen dan Mowen (2009:423) “Anggaran adalah rencana keuangan 
untuk masa depan,  rencana tersebut mengidentifikasikan tujan dan tindakan yang 
diperlukan untuk mencapainya”.  
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Anggaran menjadi basis penting untuk mengevaluasi kinerja baik sebagai 
penangkal pemborosan dan menghindari penyelewengan sehingga efisiensi dapat 
terjamin. Efisiensi kerja perusahaan harus dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. Dalam penyusunan anggaran 
pendapatan perusahaan mempunyai sistem yang harus ditetapkan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan tersebut dibutuhkan kinerja operasi yang efektif dan 
efesien. 
Anggaran pendapatan yang dibuat oleh perusahaan adalah sebagai alat 
pengawasan kerja, untuk pencapaian kinerja operasi yang baik, sesuai dengan 
perencanaan yang dibuat. Karena begitu pentingnya anggaran pendapatan sebagi 
alat pengawasan kinerja perusahaan, maka dalam penyususan anggaran 
pendapatan perusahaan  harus dibuat dengan baik dan benar, sehingga anggaran 
pendapatan bisa dijadikan pedoman kerja, alat pengawasan. Dalam memahami 
anggaran  tidak terlepas dari pada pemahaman perencanaan dan pengawasan.  
Anggaran digunakan sebagai alat perencanaan dengan membandingkan 
antara anggaran yang telah ditetapkan dengan hasil yang diperoleh dapat diketahui 
apakah rencana tersebut berhasil seperti yang diharapkan atau menyimpang dari  
yang telah direncanakan. Bila penyimpangan menguntungkan harus 
dipertahankan, bila penyimpnagan merugikan maka harus dianalisis dan ditindak 
lanjuti untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 
Slamet Sugiri Sodikin (2015:189) “Anggaran sebagai alat pengawasan 
yaitu anggaran menjadi alat untuk membuat realitas tidak menyimpang secara 
tidak menguntungkan dari angka-angka yang tercantum dalam anggaran”. 
3 
 
 
 
 Dalam mengangkat pembahasan mengenai analisis  anggaran sebagai alat 
pengawasan  pendapatan  ini penulis memilih PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan  sebagai objek penelitian. PT. Pelabuhan Indonesia  I (Persero) Medan 
adalah perusahaan yang bergerak dibidang  penyelenggaraan dan pengusahaan 
jasa kepelabuhan, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya 
saing kuat untuk mendapatkan keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan 
dengan menerapkan prinsip-prinsip dan tata kelola yang telah diterapkan oleh 
perusahaan. 
Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh maka dapat disajikan hasil 
anggaran dan realisasi pendapatan pusat pelayanan usaha galangan kapal dan 
pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha pada PT. Pelabuhan Indonesia 
I (Persero) Medan selama 5 tahun terahkir yang dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
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Tabel I.1 
Anggaran dan Realisasi Pendapatan Pusat Pelayanan 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
Pendapatan Pusat Pelayanan Usaha Galangan Kapal 
Tahun Anggaran Realisasi Selisih % 
2012 Rp. 63.904.600.000 Rp. 9.539.914.478 Rp. (54.364.685.522) 14,93% 
2013 Rp. 47.521.868.000 Rp. 43.86.073.453 Rp. (43.135.794.547) 9,23% 
2014 Rp. 48.860.671.440 Rp. 12.580.570.806 Rp. (36.280.100.634) 25,75% 
2015 Rp. 23.487.651.945 Rp. 12.932.436.909 Rp. (10.555.221.036) 55,06% 
2016 Rp. 26.283.963.700 Rp. 9.073.859.607 Rp. (17.210.104.093) 34,52% 
pendapatan Pusat Pelayanan Kerja Sama Mitra Usaha (KSMU) 
Tahun Anggaran Realisasi Selisih % 
2012 Rp. 101.725.550.755 Rp. 123.776.874.263 Rp. 22.051.323.508 121,67% 
2013 Rp. 136.361.107.660 Rp. 106.294.084.737 Rp. (30.067.022.923) 77,95% 
2014 Rp. 113.237.404.621 Rp. 98.716.258.386 Rp. (14.521.146.235) 87,17% 
2015 Rp. 119.682.464.184 Rp. 87.058.002.885 Rp. (32.624.461.299) 72,74% 
2016 Rp. 110.218.473.109 Rp. 80.286.070.944 Rp. (29.932.402.165) 72,84% 
Sumber: Laporan Laba Rugi PT. Pelabuhan Indonesia  I (Persero) Medan 
Berdasarkan  data diatas dapat dilihat bahwa pendapatan pusat pelayanan 
usaha galangan kapal selama 5 tahun berturut-turut mengalami selisih yang tidak 
menguntungkan. Sedangkan di pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra 
usaha selama 4 tahun berturut-turut mengalami selisih yang tidak menguntungkan 
yaitu pada tahun 2013 hingga 2016, dan pada tahun 2012 anggaran dan realisasi 
mengalami keuntungan. 
Dampak yang terjadi pada perusahaan akibat unfavorable tiap tahunnya 
pada dua pendapatan tersebut adalah tidak tertutupnya biaya pada pendapatan 
galangan kapal dan pendapatan kerja sama mitra usaha. 
Menurut Julita (2015) dari hasil penelitiannya anggaran biaya produkis 
belum berfungsi dengan baik sebagai alat pengendalian biaya produksi 
5 
 
 
 
disebabkan adanya selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dengan 
realisasi. 
Dalam hal penghasilan atau laba jika antara anggaran yang disusun dengan 
realisasinya terdapat penyimpangan yang material, maka penyimpangan atau yang 
disebut varians tersebut perlu dianalisis lebih jauh. Apakah penyimpangan 
tersebut disebabkan oleh realisasi yang lebih besar dari anggaran atau yang 
disebut dengan penyimpangan yang menguntungkan (favorable variance), atau 
penyimpangan tersebut diakibatkan karena realisasi yang lebih kecil dari anggaran 
yang disebut penyimpangan yang tidak menguntukan (unfavorable variance), dan 
lebih dalam lagi, perlu dianalisis apa yang menyebabkan penyimpangan tersebut 
terjadi sehingga dapat diketahui apa yang menyebabkan penyimpangan tersebut 
serta menjadi tolak ukur untuk menilai anggaran yang telah ditetapkan dengan apa 
yang direalisasikan. 
Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan memerlukan suatu 
pedoman kerja agar tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai. Salah satu 
pedoman kerja untuk pencapaian tujuan perusahaan tersebut adalah anggaran. 
Anggaran sebagai alat pengawasan pendapatan adalah untuk mengawasi 
kegiatan operasional yang telah direncanakan sebelumnya dalam bentuk anggaran, 
kemudian menilai kegiatan perusahaan dengan membandingkan antara anggaran 
dengan realisasi untuk mengetahui adanya selisih yang melebihi batas toleransi 
yang telah ditetapkan perusahaan atau tidak dan jika ada segera mengambil 
tindakan bila dianggap perlu. 
Dari uraian tersebut diatas terlihat bahwa anggaran memegang peranan 
penting sebagai alat perencanan dan pengawasan perusahaan. Untuk lebih 
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mengetahui secara mendalam maka penulis membahas lebih lanjut dengan judul 
“Analisis Pengawasan Pendapatan Pusat Pelayanan Pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat 
diidentifikasi  beberapa masalah yang ada yaitu: 
1. Adanya selisih yang tidak menguntungkan antara realisasi dengan 
anggaran pada pendapatan pusat pelayanan usaha galangan kapal. 
2. Adanya selisih yang tidak menguntungkan antara realisasi dengan 
anggaran pada pendapatan pusat pelayanan  kerja sama mitra usaha 
(KSMU) ditahun 2013, 2014,2015 dan 2016. 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah dan identifikasi masalah penelitian 
maka penulis membatasi masalah hanya pada pendapatan pusat pelayanan usaha 
galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha (KSMU). 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: 
a. Bagaimana anggaran sebagai alat pengawasan pendapatan pusat 
pelayanan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan? 
b. Apakah yang menyebabkan terjadinya selisih yang tidak 
menguntungkan antara anggaran dengan realisasi pendapatan pusat 
pelayanan galang kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja 
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sama mitra usaha (KSMU) pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan? 
c. Bagaimana cara mengatasi selisih yang tidak menguntungkan 
antara anggaran dengan realisasi pendapatan pusat pelayanan 
galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra 
usaha (KSMU) pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk menganalisis anggaran sebagai alat pengawasan pendapatan 
pusat pelayanan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
b. Untuk menganalisis penyebab terjadinya selisih yang tidak 
menguntungkan antara anggaran dengan realisasi pendapatan pusat 
pelayanan galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja 
sama mitra usaha (KSMU) pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan. 
c. Untuk menganalisi cara mengatasi selisih yang tidak 
menguntungkan antara anggaran dengan realisasi pendapatan pusat 
pelayanan galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja 
sama mitra usaha (KSMU) pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan. 
2. Manfaat  Penelitian  
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian adalah: 
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a. Bagi penulis untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam 
hal anggaran. 
b. Bagi perusahaan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan informasi 
dan pertimbangan untuk mengambil kebijakan terutama yang 
berkaitan dengan anggaran perusahaan agar tidak terjadi selsisih 
yang tidak menguntungkan . 
c. Sebagai bahan referensi , sumber informasi dan perbandingan bagi 
penelitian yang akan datang. 
 
  9  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teoritis  
1. Anggaran  
a. Pengertian Anggaran 
Menjalankan kegiatan operasional perusahaan biasanya membutuhkan 
perencanaan supaya kegiatan yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar, 
dengan demikian tujuan yang telah direncanakan dapat dicapai dengan baik. 
Anggaran merupakan implementasi dari rencana yang telah ditetapkan 
perusahan. Anggaran juga merupakan proses pengendalian manajemen yang 
melibatkan komunikasi dan interaksi formal dikalangan para manajer dan 
karyawan dan merupakan pengendalian manajemen atas operasional perusahaan 
pada tahun berjalan. 
Pengertian anggaran yang dikemukakan oleh beberapa ahli berbeda-beda, 
namun demikian pada prinsipnya mempunyai maksud dan tujuan yang sama yaitu 
suatu rencana tertulis mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
perusahaan. 
Menurut Rudianto (2013:5) “Anggaran adalah rencana kerja organisasi 
dimasa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal dan 
sistematis”. 
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Menurut Dewi Utari, Darsono dan Ari Purwanti (2016:186)”Anggaran 
adalah rencana tentang kegiatan perusahaan mencangkup berbagai operasional 
yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain sebagai pedoman untuk 
mencapai  tujuan dan sasaran suatu organisasi dan umum disususn secara tertulis”. 
Sedangkan Menurut Julita dan Jufrizen (2014:7)”Anggaran merupakan suatu 
rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan yang ada 
dalam perusahaan yang dinyatakan dalam kesatuan unit moneter dan berlaku 
untuk jangka waktu tertentu untuk masa yang akan datang”. 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa anggaran tindakan atau 
keputusan dimasa yang akan datang karena anggaran meliputi semua kegiatan 
yang dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada didalam perusahaan. Ini berati 
anggaran merupakan taksiran-taksiran tentang apa yang akan terjadi serta apa 
yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. 
 
b. Fungsi Anggaran 
Berdasarkan pengertian anggaran seperti yang telah dijelaskan, daptalah 
diketahui bahwa anggaran dapat menunjang kegiatan suatu perusahaan, sebab 
anggaran dijadikan tolak ukur atau sasaran suatu perusahaan yang akan dicapai 
perusahaan di masa yang akan  datang. Mengingat bahwa anggaran adalah suatu 
rencana yang nantinya akan dijadikan sebagai alat pedoman kerja dan sebagai alat 
pengawasan kerja, maka sudah semestinya anggaran itu harus mencangkup 
seluruh kegitan perusahaan. 
Menurut Rudianto (2013:5) fungsi anggaran sebagai berikut: 
a. Fungsi Perencanaan 
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Didalam fungsi ini ditetapkan tujuan jangka panjang, tujuan jangka 
pendek, sasaran yang ingin dicapai, startegi yang digunakan dan 
sebagainya. Didalam fungsi ini berkaitan dengan segala sesuatu 
yang ingin dihasilkan dan dicapai perusahaan dimasa mendatang. 
Termasuk didalamnya menetapkan produk yang akan dihasilkan, 
bagaimana menghasilkannya, sumber daya yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan produk tersebut, bagaimana memasarkan produk 
tersebut dan sebagainya. 
b. Fungsi Pengorganisasian 
Setelah segala sesuatu yang ingin dihasilkan dan dicapai 
perusahaan dimasa depan telah ditetapkan, maka perusahaan 
harus mencari sumber daya yang dibutuhkan untuk 
merealisasikan rencana yang telah ditetapkan tersebut. Dimulai 
dari upayah memperoleh bahan baku, mencari mesin yang 
dibutuhkan untuk mengelolah bahan tersebut, bangunan yang 
dibutuhkan untuk mengelolah produk tesebut, mencari tenaga 
kerja beserta dengan kualifikasi yang dibutuhkan, mencari 
modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk yang 
direncanakan dan sebagainya. 
c. Fungsi Menggerakkan 
Setelah sumber daya yang dibutuhkan  diperoleh, maka tugas 
manajemen selanjutnya adalah mengarahkan dan mengelolah 
setiap sumber daya yang telah dimiliki perusahaan tersebut 
agar dapat  digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
Setiap sumber daya yang ada harus diarahkan, dikoordinasikan 
satu dengan lainnya agar dapat bekerja optimaluntuk mencapai 
tujuan perusahaan. 
d. Fungsi Pengendalian 
Setelah sumber daya yang dibutuhkan perusahaan diperoleh 
dan diarahkan untuk bekerja sesuai dengan fungsi masing-
masing, maka langkah berikutnya adalah memastikan bahwa 
setiap sumber daya tersebut telah bekerja sesuai dengan 
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rencana yang telah dibuat perusahaan, untuk menjamin bahwa 
tujuan perusahaan secara umum dapat dicapai. Fungsi ini 
berkaitan erat dengan upaya untuk menjamin bahwa setiap 
sumber daya organisasi telah bekerja dengan efisien dan 
efektif. 
 
Sedangkan menurut Slamet Sugiri Sodikin (2015:188) “Anggaran 
mempunyai fungsi yaitu:  
a. Alat Perencanaan 
Penganggaran merupakan wahana bagi para manajer  untuk 
menentukan rencana kegiatan perusahaan secara menyeluruh. 
b. Alat Koordinasi 
Sebagai alat koordinasi, proses penganggaran menyelaraskan 
rencana antar bagian. 
c. Alat Pengawasan atau Pengendalian  
Sebagai alat pengawasan, anggaran menjadi alat untuk 
membuat realitas tidak menyimpang secara tidak 
menguntungkan dari angka-angka yang tercantum dalam 
anggaran.  
d. Dasar Penilaian Kinerja 
Anggran juga berfungsi sebagai dasar untuk menilai kinerja 
manajer. Fungsi ini menggunakan anggaran sebagai penilai 
kinerja manajer sesungguhnya. 
Sedangkan menurut Arfan ikhsan, dkk (2015:135)”fungsi dan kegunaan 
anggaran sebagai berikut”: 
1. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses perencanaan 
perusahaan. 
2. Anggaran merupakan cetak biru perusahaan untuk bertindak, yang 
mencerminkan prioritas manajemen dalam alokasi sumber daya 
organisasi.  
3. Anggaran bertindak sebagai suatu alat komunikasi internal yang 
menghubungkan beragam departemen atau divisi organisasi antara 
yang satu dengan yang lainnyadan dengan maanjemen puncak. 
Anggaran berfungsi sebagi tolak ukur yang dipakai sebagai 
pembanding hasil operasi yang sesungguhnya. 
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4. Dengan menetapkan tujuan dalam kriteria kinerja yang dapat 
diukur, anggaran berfungsi sebagai standar terhadap mana hasil 
operasi aktual dapat dibandingkan. 
5.  Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang 
memungkinkan manajemen untuk menemukan bidang-bidang yang 
menjadi kekuatan atau kelemahan perusahaan. 
6. Anggaran mencoba untuk memengaruhi dan memotivasi baik 
manajer maupun karyawan untuk terus bertindak dengan cara yang 
konsisten dengan operasi yang efektif dan efesien serta selaras 
dengan tujuan organisasi. 
 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diambil  kesimpulan bahwa fungsi 
anggaran sebagai alat perencanaan, pengorganisasian, pengendalian/pengawasan, 
suatu kesatuan fungsi yang saling terkait satu dengan yang lainnya dan tidak 
tepisahkan, agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efesien. 
c.Jenis Anggaran 
Menurut Robert N Anthony (2015:175) ada beberapa jenis anggaran yang 
umum. Jenis anggaran ini sama dengan jenis pusat tanggung jawab yaitu: 
1. Anggaran Pendapatan 
Pada umumnya  anggaran pendapatan merupakan unit penjualan 
yang tak memiliki wewenang untuk menetapkan harga jual dan 
tidak bertanggung jawab atas harga pokok penjualan. 
2. Anggaran Biaya 
Anggaran biaya dibagi menjadi dua jenis : 
a. Biaya teknik adalah biaya-biaya yang jumlahnya secara tepat 
dan memadai dapat diestimasikan dengan keandalan yang 
wajar. 
b. Biaya kebijakan adalah biaya yang tak tersedia estimasi 
tekniknya. 
Menurut Catur Sasongko dan Safrida Rumondang Parulian(2011:4) jenis-
jenis anggaran dapat dibagi kedalam dua kelompok yaitu: 
1. Anggaran operasional 
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a. Anggaran penjualan, menyajikan jumlah unit barang atau jasa 
sekaligus harga yang diharapkan dapat dijual oleh perusahaan 
dimasa depan. 
b. Anggaran produksi, memperlihatkan jumlah barang jadi yang 
akan diproduksi oleh perusahaan dalam satu periode anggaran. 
c. Anggaran biaya, memperlihatkan seluruh biaya yang akan 
dikelurkan pada satu tahun anggaran. 
d. Anggaran laba rugi, disusun untuk memberikan informasi 
kepada manajemen tentang jumlah laba atau rugi bersih yang 
akan diperoleh perusahaan dalam satu period anggaran. 
2. Anggaran keuangan 
a. Anggaran kas, disusun oleh perusahaan agar pihak manajemen 
memperoleh informasi tentang likuiditas perusahaan pada 
periode mendatang karen anggaran kas menyajikan informasi 
tentang perkiraan jumlah penerimaan dan pengeluaran kas. 
b. Anggaran neraca, menyajikan kepada manajemen tentang hasil 
akhir dari seluruh anggaran yang telah disusun sebelumnya. 
 
Menurut M. Nafirin (2013:31) anggaran dapat dibedakan menjadi: 
1. Menurut segi dasar penyusunan 
a. Anggaran Variabel yaitu anggaran yang disusun berdasarkan 
interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya 
merupkan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada 
tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. 
b. Anggaran Tetap yaitu anggaran yang disusun berdasarkan  
suatu tungkat kapasitas tertentu. 
2. Menurut cara penyusunan 
a. Anggaran Periodik yaitu anggaran yang disusun untuk satu 
pereiode tertentu, umumnya satu tahun, yang disusun setiap 
akhir peroide anggaran. 
b. Anggaran Kontinu yaitu anggaran yang dibuat untuk 
memperbaikin anggaran yang telah dibuat, misalnya tiap 
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bulan diadakan perbaikan, sehinggan anggaran yang dibuat 
dalam setahun mengalami perubahan. 
3. Menurut jangka waktu 
a. Anggaran Jangka Pendek (anggaran taktis) yaitu anggaran 
yang dibuat dengan jangka waktu paling lama satu tahun. 
b. Anggaran Jangka Panjang (anggaran strategis) yaitu anggaran 
yang dibuat dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 
Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar 
penyusunan anggaran jangka pendek. 
4. Menurut kemampuan menyusun 
a. Anggaran Komprehensif merupakan rangkaian dari berbagai 
macam anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran 
komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran 
operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara 
lengkap. 
b. Anggaran Parisal merupakan anggaran yang disusun tidak 
secara lengkap, anggaran yang hanya menyusun bagian 
anggaran tertentu saja. 
5. Menurut fungsinya 
a. Anggaran Apropriasi yaitu anggaran yang dibentuk bagi 
tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lain. 
b. Anggaran Kinerja yaitu anggaran yang disusun berdasarkan 
fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi 
(perusahaan) misalnya untuk menilai apakah biaya/beban 
yang dikeluarkan oleh masing-masing aktifitas tidak 
melampaui batas. 
Dari jenis-jenis anggaran di atas dapat dilihat bahwa anggaran itu terbagi 
dalam beberapa bagian, penyusunan anggaran ini dilakukan sesuai dengan pola 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Perusahaan perlu menyusun 
perencanaan yang menyeluruh tentang kegiatan yang dilakukan dalam waktu 
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tertentu. Dari jenis-jenis anggaran ini kita dapat mempertimbangkan anggaran-
anggaran yang dibuat oleh perusahaan. 
d. Tujuan dan Manfaat Anggaran 
1. Tujuan Anggaran 
Secara umum tujuan disusunnya anggaran adalah agar kebutuhan jangka 
pendek yang tercantum dalam anggaran terpenuhi, anggaran akan menuntun agar 
pencapaian tujuan jangka pendek konsisten sesuai dengan tujuan dan sasaran 
perusahaan. 
Tujuan anggaran Menurut  Julita dan Jufrizen (2014:15) sebagai berikut: 
a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan 
investasi dana. 
b. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan. 
c. Merinci jenis sumber dana yang dicari. 
d. Merasionalkan sumber investasi dana agar dapat mencapai hasil yang 
maksimal. 
e. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran 
lebih jelas dan nyata terlihat. 
f. Menampung dan menganalsis serta memutuskan setiap usulan yang 
berkaitan dengan keuangan. 
 
Sedangkan Menurut Darsono dan Ari Purwanti (2013:116) mengemukakan 
bahwa penganggaran bertujuan untuk : 
a. Memaksa manajer membuat rencana kerja . 
b. Tolak ukur mengevaluasi kin erja. 
c. Meningkatkan dan koordinasi antara manajer. 
d. Membantu pengambilan keputusan. 
 
2. Manfaat Anggaran 
 
Adapun manfaat anggaran menurut  Julita dan Jufrizen (2014:15) sebagai 
berikut: 
a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama. 
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b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan 
pegawai. 
c. Dapat memotivasi pegawai. 
d. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai. 
e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu. 
f. Sumber daya, seperti tenaga kerja, peralatan dan dana dapat 
dimanfaatkan seefisien mungkin. 
g. Alat pendidikan bagi para manajer. 
Selain itu manfaat anggaran menurut  Garrison Noreen Brewer (2013:382) 
yaitu: 
a. Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencana manajemen kepada 
seluruh organisasi. 
b. Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan masa 
depan. 
c. Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber daya pada berbagai 
bagian dari organisasi agar dapat digunakan seefektif mungkin. 
d. Proses penganggaran dapat mengungkap adanya potensi masalah 
sebelum masalah itu terjadi. 
e. Anggaran mengoordinasikan aktivitas seluruh organisasi dengan cara 
mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. 
f. Anggaran menentukan  tujuan dan sasaran yang dapat dijadikan acuan 
untuk mengevaluasi kinerja selanjutnya. 
 
e.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran 
Dalam penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keadaan anggaran tersebut. Faktor-faktor yang mempengarhui 
penyusunan tersebut dikemukakan oleh M. Nafarin (2013:11) sebagai berikut: 
1. Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahan. 
2. Data masa lalu. 
3. Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi. 
4. Pengetahuan tentang taktik strategi dan gerak-gerik pesaing 
kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah. 
5. Penelitian untuk pengembangan perusahaan. 
 
Sedangkan menurut  Julita dan Jufrizen  (2014:10) dimana terdiri dari dua 
faktor adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor Intern yaitu data informasi dan pengalaman yang terdapat 
diperusahan itu sendiri. 
2. Faktor Ekstren yaitu data informasi dan pengalaman yang terdapat diluar 
perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengaruh terhadap kehidupan 
perusahaan. 
 
Dari uraian diatas terlihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
penyusunan anggaran dapat berasal dari faktor-faktor yang terjadi di dalam 
perusahaan maupun diluar perusahaan. Faktor-faktor tersbut  dapat diantisipasi 
dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang terjadi  saat itu. 
f. Hubungan Anggaran dengan Akuntansi 
Secara sederhana , akuntansi diartikan sebagai suatu cara yang sistematis 
untuk melakukan pencatatn, melakukan penggolongan, melakukan peringkasan, 
melakukan penganalisaan serta melakukan interprestasi  terhadap peristiwa-
perstiwa keuangan yang terjadi dan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Dari pengertian tersebut nampaklah bahwa akuntansi  menyajikan data-data 
masa lalu, menyajikan peristiwa-peristiwa keuangan yang terjadi dari hari kehari  
secara teratur dan sistematis. Sedangkan anggaran menyajikan data taksiran-
taksiran untuk jangka waktu tertentu yang akan datang. 
 Menurut Julita dan Jufrizen (2014:12) bilamana dihubungkan, maka 
terlihatlah bahwa antara anggaran dengan akuntansi mempunyai kaitan yang 
sangat erat yaitu: 
a. Akuntansi menyajikan data masa lalu yang sangat bermanfaat untuk 
mengadakan taksiran-taksiran yang akan dituangkan dalam anggaran, 
yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman kerja diwaktu yang 
akan datang. Dengan demikian akuntansi sangat bermanfaat di dalam 
penyusunan anggaran. 
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b. Akuntansi juga melakukan pencatatan secara sistematis dan teratur 
tentang pelaksanaan anggaran nantinya, dari hari ke hari. Dengan 
demikian akuntansi menyajikan data realisasi pelaksanaan anggaran 
secara lengka. Data realisasi pelaksanaan anggaran inilah yang nantinya 
dibandingkan dengan apa yang tercantumdalam taksiran anggaran itu 
sendiri, untuk mengadakan penilaian (evaluasi) kerja perusahaan. 
Dengan kata lain, dengan memperbandingkan antara data akuntansi 
dengan data anggaran, dapatlah diadakan penilaian apakah perusahaan 
telah bekerja dengan sukses atau kurang sukses. Data akuntansi yang 
lebih bagus dari pada apa yang tercantum dalam anggaran, memberikan 
kesimpulan bahwa perusahaan terlalu bekerja dengan sukses. 
Sebaliknya data akuntansi yang kurang bagus jika dibandingkan dengan 
apa yang tercantum dalam anggaran, memberikan kesimpulan bahwa 
perusahaan telah bekerja dengan sukses. Dengan demikian akuntansi 
sangat bermanfaat untuk menunjang fungsi pengawasan kerja dari 
anggaran. 
Oleh karena itu data akuntansi sangat diperlukan untuk menyusun anggaran 
dan sangat diperlukan untuk dibandingkan dengan anggaran dalam rangka 
melaksanakan fungsi pengawasan kerja, maka semua teknik pencatatan dan semua 
sistematika yang dipakai dalam akuntansi harus sama dan sejalan dengan teknik 
serta sistematika yang dipakai dalam anggaran. 
Menurut  M. Nafarin (2013:17) penganggaran memang berkaitan secara 
unik dengan sisitem akunting  dalam hal: 
1. Komponen keuangan dari suatu anggaran yang umumnya disusun 
dalam suatu format akunting. 
2. Penganggaran berkaitan erat dengan akunting manajemen, yaitu berupa 
akunting harga pokok standar akunting penentuan biaya variabel. 
Penganggaran juga berkaitan dengan akunting manajemen. 
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3. Akunting laporan keuangan mencatat transaksidimasa lalu sedangkan 
penganggaran mencatat transaksi dimasa depan, dalam hal ini anggaran 
merupakan pedoman dalam melaksanakan transaksi keuangan. 
4. Untuk membandingkan anggaran dengan realisasi diperlukan data yang 
dihasilkan dari akuntansi keuangan. 
5. Penganggaran merupakan pencatatan akunting, sedangkan akunting 
keuangan merupakan pelaksanaan akunting. 
6. Akunting keuangan memberikan masukan data masa lalu yang relevan 
terutama untuk tujuan analisis dalam pengembangan anggaran. 
 
g. Proses Penyusunan Anggaran 
Proses penyusunan anggaran merupakan proses penyusunan kerja jangka 
pendek dalam perusahaan yang beriorentasi pada laba. Oleh karena itu, proses 
penyusunan anggaran sering juga disebut proses perencanaan laba. Sedangkan 
penggunaan anggaran sebagai alat pengendalian kegiatan dalam suatu organisasi 
disebut pengendalian anggaran atau pengendalian melalui anggaran. 
Arfan ikhsan, dkk (2015:136) mengemukakan proses penyususan anggaran 
memerlukan berbagai tahap berikut ini: 
1.  Tahap penetapan tujuan. 
2.  Tahap implementasi. 
3. Tahap pengendalian dan evaluasi kinerja. 
 
Menurut  Andri Febriyanto (2015:18) ada tiga metode dalam menyususun 
anggaran biasanya digunakan oleh suatu organisasi yaitu: 
1. Anggaran dari atas kebawah adalah metode anggaran yang 
dilaksanakan oleh organisasi atau perusahaan yang dimulai dari 
pimpinan perusahaan kepada bawahannya. 
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2. Anggaran dari bawah keatas adalah metode anggaran yang 
dilaksanakan suatu perusahaan yang dimulai dari bawahan kepada 
atasannya atau pimpinan perusahaan. 
3. Gabungan adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan 
dengan menggabungkan dua metode sebelumnya. 
Menurut Darsono dan Ari Purwanti (2013:113) poses penyusunan anggaran 
membutuhkan koordinasi semua level manajer yang diorganisir dalam komite 
anggaran yang memiliki tugas antara lain: 
1. Menyusun pedoman penyusunan anggaran. 
2. Menirama dan menganalisis setiap anggaran yang diajukan oleh sesi 
bagian atau devisi. 
3. Memberikan rekomendasi penyempurnaan. 
4. Menyetujui anggaran. 
Disamping komite anggaran, suatu perusahaan pada umumnya memiliki 
departemen anggaran yang mempunyai fungsi anta lain: 
1. Menyusun sistem dan prosedur penganggaran. 
2. Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada tenaga pembuatan 
anggaran. 
3. Mengevaluasi kinerja berdasarkan anggaran. 
h.Analisis Penyimpangan Pendapatan 
Dalam penerapan anggaran maka salah satu teknis yang selalu diterapkan 
adalah analisis variance atau analisis penyimpangan. Analisis ini dilakukan 
dengan cara memperbandingkan antara anggaran dengan realisasi. Perbedaan 
antara angka anggaran dengan realisasi ini disebut penyimpangan atau variance. 
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Kalau kita anggap anggaran ataupun realisasi ini sudah benar dan akurat 
maka secara prinsip kita harus mengusahakan agar realisasi harus sama dengan 
anggaran. Artinya penyimpangan diusahakan nol atau sedikit mungkin. Karena 
anggaran merupakan sesuatu yang ideal yang harus dicapai pada waktu itu.  
Namun sebagaimana yang namanya taksiran maka tidak selalu anggaran itu 
benar dan tidak juga selalu sama dengan realisasi. Sehingga penyimpangan ini 
juga terus dianggap sebagai suatu kesalahan. 
Menurut  Sofyan Safri Harahap (2001:223) penyimpangan  bisa juga 
disebabkan oleh: 
1. Kesalahan anggaran operasional. 
2. Kesalahan akuntansi klasifikasi atau pencatatan. 
3. Kesalahan operasi.  
 
Menurut  Munandar (2007: 329) “Laporan anggaran adalah laporan yang 
sistematis dan terperinci tentang realisasi pelaksanaan anggaran, beserta analisa 
dan evaluasinya, dari waktu-kewaktu selama periode yang akan datang”. 
 Realisasi anggaran merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang 
menyajikan informasi tentang realisasi dan anggaran entitas pelaporan secara 
tersanding untuk suatu periode tertentu. Laporan anggaran menunjukan analisis 
perbandingan antara angka-angka realisasi pelaksanaannya yang tercantum dalam 
catatan akuntansi. Analisis perbandingan ini juga menunjukan apakah telah terjadi 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi itu bersifat positif (menguntungkan) 
ataukah bersifat negatif (merugikan) dan sekaligus menunjukan pula faktor-faktor 
apa yang menyebabkan terjadaianya penyimpangan-penyimpangan tersebut. 
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Menurut Munandar (2007:330) didalam penyusunan suatu  anggaran sering 
terjadi dimana terdapat perbedaan atau selisih antara anggaran dan realisasinya, 
hal tersebut dikarenakan  beberapa faktor seperti: 
1. Faktor –faktor internal, yaitu data, informasi dan pengalaman yang 
terdapat didalam lembaga itu sendiri, antara lain berupa pendapatan 
tahun-tahun lalu, kebijaksanaan lembaga, kapasitas yang dimiliki 
lembaga, tenaga kerja, modal kerja, fasilitas lain. 
2. Faktor –faktor eksternal, yaitu data, informasi dan pengalaman yang 
terdapat diluar lembaga, tetapi dirasakan mempunyai pengaruh terhadap 
kehidupan lembaga, anatara lain berupa keadaan persaiang, tingkat 
pertumbuhan penduduk, tingkat penghasilan masyarakat dan 
sebagainya. 
Menurut Sofyan Safri  Harahap (2001:225)” Dalam hal penghasilan atau 
laba, jika realisasi penghasilan lebih besar dari anggarannya maka justru 
menguntungkan atau favorable. Sedangkan jika realisasi penghasilan atau laba 
kecil dari anggarannya dianggap tidak menguntungkan atau  unfavorable. 
Manajemen tidak hanya ingin mengetahui jumlah selisih antara hasil yang 
direncanakan dengan hasil yang sebenarnya, namun yang paling penting juga 
mengetahui mengapa selisih tersebut terjadi. Dalam rangka tindakan perbaikan 
pada masa yang akan datang, penyimpangan pendapatan tersebut perlu dianalisis 
untuk dapat menentukan apa yang menyebabkan penyimpangan tersebut. Dengan 
mengetahui penyebabnya, akan dapat pula diputuskan apa yang harus diperbaiki 
dimasa yang datang. 
Analisis variance (penyimpangan) melibatkan penggunaan hubungan antara 
dua variabel yang masing-masing terdiri dari rangkaian data untuk dapat 
memantau sebab-sebab terjadinya penyimpangan. 
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Analisis variance (penyimpangan) digunakan secara luas dalam pelaporan 
keuangan dan sering diaplikasikan menurut keadaan dibawah ini (wahyu:2016): 
a. penyelidikan penyimpangan antara hasil aktual tahun berjalan dengan hasil 
aktual tahun lalu, dimana tahun lalu dianggap sebagai dasar. 
b. Penyelidikan penyimpangan antara hasil dengan biaya standar, dimana 
biaya standar diperlukan sebagai dasar pembanding. 
c. Penyelidikan penyimpangan antara hasil aktual dengan sasaran anggaran 
dimana sasaran diperlukan sebagai dasar pembanding.  
 
Dengan demikian penyimpangan pendapatan yang terjadi, baik yang 
menguntungkan ataupun penyimpangan yang merugikan perlu dianalisis dan 
dievaluasi dalam rangka tindakan  perbaikan bagi manajemen untuk menyusun 
kebijakan tindak lanjut (follow-up) agar pada periode-periode berikutnya 
perusahaan dapat berjalan lebih baik.  
 
2. Pengawasan  
a. Pengertian Pengawasan 
Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya tidak terlepas dari 
fungsi manajemennya. Salah datu fungsi darim manajemen perusahaan adalah 
fungsi pengawasan. Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif tanpa fungsi 
pengawasan,  atau sekarang banyak dikenal dengan istilah pengendalian.  
Pengawasan merupakan prosedur terperinci yang disusun oleh perusahaan 
untuk mengawasi operasinya. Dengan pengawasan dapat diketahui tentang hasil 
yang dicapai. Pengawasan perlu dilakukan pada setiap tahap agar supaya mudah 
dalam perbaikan jika terjadi penyimpangan-penyimpangan. 
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 Menurut Amirullah (2015:239)” Pengertian Pengawasan atau pengendalian 
sebenarnya berkisar pada kegiatan memberikan pengamatan, pemantauan, 
penyelidikan dan mengevaluasi keseluruhan kegiatan manajemen agar tujuan 
yang sudah ditetapkan dapat dicapai secara tepat”.   
Menurut  Georoge dan Lesile (2013:232) “Pengawasan adalah bentuk 
pemeriksaan untuk memastikan, bahwa apa yang sudah dikerjakan adalah juga 
dimaksudkan untuk membuat sang manajer waspada terhadap suatu persoalan 
potensial sebelum persoalan itu menjadi serius”. 
b. Tujuan Pengawasan  
Tujuan pengawasan adalah mengamati apa yang sebenarnya terjadi  dan 
membandingkan dengan apa yang telah direncanakan dengan maksud untuk 
secepatnya melaporkan penyimpangan atau hambatan kepada pimpinan yang 
bersangkutan agar dapat diambil tindakan sehingga tidak sempat merugikan 
perusahaan akibat penyimpangan tersebut. 
Adapun tujuan pengawasan secara umum adalah untuk menjamin 
tercapainya tujuan perusahaan. Namun secara khusus pengawasan bertujuan untuk 
(Sri,2010): 
1. Mendeteksi perubahan-perubahan lingkungan organisasi yang terjadi 
dan berpengaruh terhadap organisasi, mampu menghadapi tantangan 
atau mampu memanfaatkan kesempatan yang diciptakan oleh 
perubahan-perubahan lingkungan tersebut. 
2. Menjamin jalannya organisasi secara efektif dan efesien sehubungan 
dengan meningkatnya kompleksitas organisasi. 
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3. Memungkinkan manajer untuk mendeteksi kesalahan yang dilakukan 
bawahan, sebelum kesalahan-kesalahan itu mencapai tingkat krisis. 
4. Adanya kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang. Agar 
tugas yang dilimpahkan dapatn dikerjakan sesuai yang diinginkan 
maka perlu diadakan pengawasan. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa pengawasan merupakan aktifitas 
untuk menilai apakah pelaksanaan kegiatan perusahaan telah berjalan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Selanjutnya pengawasan dilakukan dengan 
menganalisis penyimpangan yang terjadi. Dengan analisis yang dilakukan dapat 
diambil tindakan korektif sehingga sasaran dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
c. Pengawasan Anggaran 
Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai pembanding untuk menilai 
realisasi kinerja perusahaan apakah mencapai target perusahaan atau tidak. Oleh 
karena itu pengawasan terhadap anggaran sangat perlu dilakukan dan juga 
pengawasan dilakukan untuk mengevaluasi program kerja dan anggaran, 
menempatkan kembali pelaksanaan yang menyimpang dari program kerja dan 
anggaran, serta mengevaluasi prestasi sesuai atau tidak dengan rencana. 
Berikut ini adalah tahap-tahap dalam pengawasan(Sri,2010): 
1. Menetapkan suatu norma standar 
Dengan menetapkan suatu norma standar maka pengendalian dapat 
dilakukan dengan baik tanpa adanya intervensi dari pihak lain. 
2. Membandingkan pelaksanaan sebenarnya dengan norma standar 
Proses pelaksanaan pengendalian dalam tahap ini adalah dengan 
membandingkan anggaran yang telah disusun dengan realisasinya. 
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3. Mencari sebab-sebab penyimpangan 
Penyimpangan yang terjadi dapat bersifat menguntungkan atau 
merugikan. Ada beberapa penyebab terjadinya penyimpangan yaitu: 
a. Penetapan standar yang terlalu tinggi. 
b. Ketidak mampuan membuat ramalan dimasa yang akan datang. 
c. Terjadinya penyelewengan atau pemborosan yang dilakukan oleh 
pelaksanaan pekerja. 
d. Kekurangan kerusakan alat-alat produksi. 
 Menurut M Nafarin (2013:30) mengemukakan bahwa anggaran merupakan 
alat pengawasan atau pengendalian. Pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) 
terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan cara: 
1. Membandingkan realisasi dengan anggaran  
2. Melakukan tindakan perbaikan bila dipandang perlu (atau bila terdapat 
penyimpangan yang mereugikan) 
 
Oleh karena itu, anggaran dijadikan pegangan sebagai alat pengawasan oleh 
manajer yang bertanggung jawab menjalankan operasi untuk mengadakan 
penilaian dari hasil yang dicapainya. Pendapatan sesungguhnya yang diperoleh 
maupun beban sesungguhnya yang dikorbankan dapat dinilai baik atau buruk bila 
dikaitkan dengan data yang telah dianggarakan dan perubahan kondisi sejak 
anggaran disusun. 
Dengan kegiatan manajemen yang demikian dapat diketahui apakah 
perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran ditinjau dari segi efesiensi. 
Hasil pengendalian dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yang sangat 
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berguna untuk menyususn rencana-rencana anggaran selanjutnya secara lebih 
matang dan akurat. 
3. Anggaran Pendapatan 
Menurut Julita dan Jufrizen (2015:7) “Anggaran adalah suatu rencana yang 
disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan yang ada dalam 
perusahaan yang dinyatakan dalam kesatuan unit moneter dan berlaku untuk 
jangka waktu tertentu untuk masa yang akan datang”. 
Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari  
perusahaan lainnya dari suatu aktivitas yang dilakukannya, dan kebanyakan 
aktivitas tersebut adalah aktivitas penjualan produk atau jasa kepada konsumen. 
Menurut  Skousen, Stice (2010:161) “ Pendapatan adalah arus masuk atau 
penyelesaian  (kombinasi keduanya) dari pengiriman atau produksi barang 
memberikan, jasa atau produksi, memberikan jasa atau melakukan aktivitas lain 
yang merupakan aktivitas utama yang sedang berlangsung”. 
Anggaran pendapatan merupakan suatu pedoman kerja untuk perusahaan 
dalam mencapai tujuan yaitu pencapaian laba yang semaksimalnya. Dalam 
penyusunan anggaran pendapatana perusahaan mempunyai sistem yang harus 
ditetapkan untuk pencapaian tujuan yang diharapkan tersebut dibutuhkan kinerja 
opersai yang efektif dan efesien. 
Agar anggaran pendapatan benar-benar dapat dijadikan pedoman kerja, alat 
pengawasan dan pencapaian tujuan seorang manajer harus mengoptimalkan 
sumber daya yang ada dalam perusahaan sehingga tercapainya tingkat efesiensi 
yang tinggi dalam kegiatan usahanya. Anggaran pendapatan menggambarkan 
jumlah pendapatan yang akan diperoleh perusahaan dan biaya apa yang 
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mengurangi sehingga perusahaan mampu melakukan pengawasan yang baik untuk 
mencapai target yang diharapkan. 
4. Anggaran Sebagai Alat Pengawasan Pendapatan 
 Setiap organisasi ingin mencapai tujuannya dengan menggunakan sumber 
daya dalam organisasi secara efektif dan efesien. setelah melakukan perencanaan 
atas kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan, organisasi juga harus melakukan pengendalian atas kegiatan-kegiatan 
tersebut. Karena berhasil tidaknya kegiatan perencanaan kerja tergantung kepada 
efektivitas pengendalian yang dilakukan oleh organisasi. 
Anggaran merupakan suatu rencana operasi yang disusun berdasarkan data 
dan proyeksi dimasa lalu dengan keadaan masa yang akan datang dalam bentuk 
kuantatif dan satuan uang yang merupakan suatu alat pengawasan yang baik, bagi 
setiap tindakan yang dilakukan perusahaan. 
Menurut  M. Nafarin  (2013:30) yang menyatakan bahwa “ Anggaran 
merupakan alat pengawasan atau pengendalian, pengawasan berati mengevaluasi 
terhadap pelaksanaan kerja dengan cara: membandingkan realisasi dengan 
rencana (anggaran) dan melakukan tindakan perbaikan bila dipandang perlu (atau 
bila terdapat penyimpangan yang merugikan)”. 
Pengendalian juga merupakan proses untuk menjamin terciptanya kinerja 
yang efesien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan, pengendalian 
yang dilakukan adalah melihat kebelakang, memutuskan apakah yang sebenarnya 
terjadi dan membandingkan dengan hasilnya direncanakan sebelumnya. Apakah 
sudah sesuai dengan perencanaan ataukah masih ada penyimpangan yang terjadi. 
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Anggaran dalam perusahaan berfungsi sebagai alat perencanaan, 
pengkoordinasian dan pengawasan. Pengawasan adalah cara yang dilakukan 
untuk mengawasi perencanaan yang telah disusun dalam bentuk anggaran guna 
mengetahui apa yang akan muncul dan bagaimana cara mengatasinya. Dengan 
pengawasan dapat menentukan kualitas sekaligus juga menyajikan informasi yang 
terprinci dan sebagai alat pendukung tercapainya pelaksanaan anggaran secara 
efektif dan efesien. 
 Meneurut Slamet Sugiri Sodikin (2015:189) “Anggaran sebagai alat 
pengawasan yaitu anggaran menjadi alat untuk membuat realitas tidak 
menyimpang secara tidak menguntungkan dari angka-angka yang tercantum 
dalam anggaran”. 
Menurut Rudianto (2013:7) “Anggaran sebagai alat pengawasan yaitu 
penilaian apakah aktivitas setiap bagian organisasi telah sesuai dengan rencana 
atau tidak. Dalam hal ini anggaran berfungsi sebagai  tolak ukur manajemen”. 
Sedangkan menurut Julita dan Jufrizen (2014:17) Fungsi penganggaran 
dalam pengendalian/ pengawasan adalah sebagai berikut: 
a. Mengendalikan operasi dan biaya serta pengeluaran. 
b. Mencegah terjadinya pemborosan. 
c. Memberikan standar yang memadai untuk mengukur prestasi. 
d. Anggaran merupakan alat pembanding seberapa jauh pelaksanaan 
rencana tercapai. 
e. Mendorong kesadaran pengendalian biaya. 
Salah satu fungsi anggaran adalah sebagai alat pengawasan, pengawasan ini 
merupakan cara yang dilakukan agar rencana yang telah ditentukan sebelumnya 
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dapat dicapai. Aspek pengawasan adalah dengan membandingkan antara prestasi 
dengan yang dianggarkan. 
Pengawasan berarti mengevaluasi terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan 
cara membandingkan antara realisasi dengan anggaran serta mengevaluasi prestasi 
kerja dan melakukan tindakan perbaikan apabila diperlukan. Oleh karena itu, 
anggaran dijadikan sebagai alat pengawasan oleh manajer yang bertanggung 
jawab dalam menjalankan operasi untuk mengadakan penilaian dari hasil yang 
ingin dicapai. Hasil pengawasan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
yang sangat berguna untuk menyusun rencana-rencana anggaran selanjutnya 
secara lebih matang dan lebih akurat.   
Jadi anggaran sebagai alat pengawasan pendapatan adalah untuk mengawasi 
kegiatan operasional yang telah direncanakan sebelumnya dalam bentuk anggaran 
kemudian menilai kegiatan perusahaan dengan membandingkan antara anggaran 
dengan realisasinya untuk mengetahui adanya selisih yang melebihi batas 
toleransi  yang telah ditetapkan perussahaan atau tidak dan jika ada segera 
mengambil tindakan bila dianggap perlu. 
Dalam melakukan penelitian ini penulis merefrensi dari beberapa penelitian 
terdahulu, antara lain: 
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Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No  Nama  Judul Penelitian  Hasi Penelitian  Sumber  
1 Sri Yuniar 
Delvi (2014) 
Analisis Anggaran 
Biaya Produksi 
Sebagai Alat 
Perencanaan dan 
Pengawasan  Pada 
PT. Perkebunan 
Nusantara V Bukit 
Selasih -Riau. 
Anggaran biaya 
produksi PT. 
Perkebunan 
Nusantara V Bukit 
Selasih-Riau belum 
dikatakan memdai 
sebagai alat 
perencanaan dan 
pengawasan biaya 
produksi yang baik 
karena perusahan 
tidak mengambil 
suatu tindak lanjut 
terhadap 
penyimpangan yang 
terjadi, baik 
penyimpangan yang 
menguntungkan 
atau yang 
merugikan. 
Skripsi. 
Universitas 
Islam Negeri  
Sultan Syarif 
Kasim 
Pekanbaru. 
2 Sunanto 
(2016) 
Analisis Anggaran 
Operasional Sebagai 
Alat Pengendalian 
Keuangan Pada 
Perusahaan Daerah 
Air Minum Tirta 
Randik Kabupaten 
Musi Banyu Asin.  
Penyimpangan 
anggaran 
operasional tahun 
2011 sampai dengan 
2013 diperoleh 
kesimpulan bahwa 
penyimpangan total 
pendapatan, total 
biaya langsung 
usaha, dan total 
biaya tidak langsung 
usaha anggaran 
operasional pada 
PDAM Tirta Randik 
Kabupaten 
Banyuasin masi 
dalam batas  
pengendalian 
keuangan. 
Jurnal 
Akuntansi. 
Politeknik 
Sekayu 
(ACSY). 
Volume IV, No. 
1, Januari 2016, 
h. 1-11. 
 
3 Julita  
(2015) 
Analisis Anggaran 
Biaya Produksi 
Sebagai Alat 
Anggaran biaya 
produksi belum 
berfungsi dengan 
Jurnal 
Akuntansi. 
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Pengendalian Biaya 
Produksi Pada PT. 
Perkebunan 
Nusantara IV 
(Persero) Medan. 
baik sebagai alat 
pengendalian biaya 
produksi disebabkan 
adanya selisih yang 
tidak 
menguntungkan 
antara anggaran dan 
realisasi. 
Universitas 
Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
Volume 15. No. 
1/ Maret 2015. 
 
B. Kerangka Berpikir 
PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) sesuai Anggaran Dasar Perusahaan 
adalah melakukan usaha bidang penyelenggaraan dan pengusahaan jasa 
kepelabuhan.Perencanaan pendapatan operasional tersebut dituangkan dalam 
bentuk Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP). 
Melalui anggaran pendapatan operasional khususnya anggaran pendapatan 
pusat pelayanan usaha galang kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama 
mitra usaha serta realisasinya maka dapat diketahui apakah terdapat 
penyimpangan yang tidak menguntungkan didalamnya dengan cara 
membandingkan anggaran dengan realisasi, sejauh selisih tersebut masih dalam 
batas-batas kewajaran. 
Selisih tersebut harus dikendalikan dan dianalisis untuk mengetahui 
apakah selisish yang terjadi favorable atau unfavorable, dan mengetahui sebab-
sebab terjadinya selisih pada anggaran pendapatan pusat pelayanan usaha galang 
kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha. 
Tujuan dari dilakukan pengawasan pada pendapatan operasional adalah 
untuk mengatasi penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dan 
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membantu manajemen dalam melakukan pengendalian. Dengan menerapkan 
pengawasan pendapatan yang handal salah satu wujud upaya agar perusahaan bisa 
efektif dan efesien. 
Adapun kerangka berpikirnya sebagai berikut: 
 
Gambar II.1 
Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
menginterprestasikan dan menganalisis data dan melakukan perbandingan antara 
teori-teori dengan objek yang masih terjadi sehingga memberikan gambaran 
yang lengkap tentang permasalahan penelitian. 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional menunjukan definisi variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Definisi operasional yang dilakukan bertujuan untuk melihat sejauh 
mana variasi atau faktor lain berdasarkan keeratan hubungan dan juga untuk 
mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan pada kurun waktu tertentu.. 
2. Pengawasan pendapatan yaitu untuk mengawasai kegiatan opersional yang 
telah direncanakan sebelumnya dalam bentuk anggaran kemudian menilai 
kegiatan perusahaan dengan membandingkan antara anggaran dengan 
realisasinya untuk mengetahui adanya selisih yang tidak melebihi batas. 
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Tabel III.1 
Kisi-kisi Wawancara 
No Komponen Item Pertanyaan 
1 Anggaran  Pendapatan 
 
4 
2 Pengawasan Pendapatan 
 
5 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan, yang berolakasi  di Jalan Karakatau Ujung No. 100 Medan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang dilakukan penulis dimulai pada bulan Desember  
2017 sampai dengan 2018. Adapun jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini: 
Tabel III.2 
Waktu Penelitian 2017-2018 
No Jenis Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan  
Judul 
                    
2 Pengumpulan  
data 
                    
3 Penyusunan  
Proposal 
                    
4 Bimbingan  
Proposal 
                    
5 Seminar  
Proposal 
                    
6 Penyusunan  
Skripsi 
                    
7 Bimbingan  
Skripsi 
                    
8 Sidang Meja  
Hijau 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, jenis data yang penulis kumpulkan 
untuk mendukung variabel yang diteliti adalah: 
a. Dokumentasi yang berupa laporan laba rugi anggaran dan realisasinya. 
b. Hasil wawancara mengenai masalah yang diteliti. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah: 
a. Data sekunder yaitu berupa data laporan keuangan perusahaan. 
Dalam hal ini laporan keuangan berupa laporan laba rugi perjenis 
pendapatan. 
b. Data primer yaitu data yang belum diolah yang langsung 
dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Antara lain berupa 
lembar wawancara dan hasil wawancara terkait dengan peneliti. 
E. Teknik Pengupulan Data 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik pengumpulan 
data dokumentasi dan wawancara.  
a. Dokumentasi yaitu dilakukan  dengan memperoleh data-data yang 
bersifat teoritis yang mencangkup buku-buku, bahan kuliah, dan 
artikel yang mendukung bahan-bahan penelitian. 
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b.  Wawancara yaitu dengan melakukan tanyak jawab langsung 
mengenai masalah yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah metode deskriptif yaitu 
suatu kegiatan untuk menyusun, mengumpulkan serta mengimplementasikan  
data sehingga memberikan suatu gambaran tentang masalah yang dihadapi atau 
diteliti dan membandingkan pengetahuan teknis dengan keadaan yang 
sebenarnya pada perusahaan serta mencari penyebabnya.  Adapun langkah-
langkah yang penulis lakukan sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data dari perusahaan yang berupa laporan keuangan 
yaitu laporan laba rugi dari tahun 2012 sampai 2016 dan melakukan 
wawancara. 
2. Menganalisis selisih anggaran. 
3. Mengidentifikasi penyebab terjadinya selisih. 
4. Selanjutnya menarik kesimpulan dalam rangka menjawab rumusan 
masalah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pendapatan Pusat Pelayanan Usaha Galangan Kapal  dan Pendapatan 
Pusat Pelayanan Kerja Sama Mitra Usaha Pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan. 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan memiliki beberapa cabang dan 
beberapa jenis pendapatan pusat pelayanan yang dapat meningkatkan laba 
perusahaan, tetapi penulis lebih memusatkan pada jenis pendapatan pusat 
pelayanan unit usaha galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan unit kerja 
sama mitra usaha (KSMU).  Pendapatan pusat pelayanan usaha galangan kapal 
terdiri dari beberapa kegiatan antara lain: 
a. Usaha Doking 
Usaha Doking adalah kegiatan perbaikan kapal secara menyeluruh 
mulai dari badan kapal hingga mesin kapal yang dilakukan secara 
menyeluruh. 
b. Usaha Perbengkelan  
Usaha Perbengkelan yang terdiri dari replating dan jasa perbaikan 
dilakukan didalam dan diluar unit usaha galangan kapal. 
c. Usaha Konsultasi 
Kegitan untuk berkonsultasi bagaimana pemeliharaan dan perawatan 
alat apung mulai dari mesin kapal dan segala yang ada didalam kapal. 
d. Usaha lainnya 
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Kegiatan usaha lainnya adalah jenis kegiatan usaha yang berada diluar 
jenis kegiatan usaha galangan kapal. Salah satu jenis usaha lainnya 
adalah penampungan limbah cair yang berasal dari kapal- kapal baik 
itu oli atau benda cair lainnya. Masing- masing kegiatan tersebut 
dikatagorikan pelayanan internal dan eksternal. 
Sedangkan pada pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha 
(KSMU)  memiliki beberapa usaha antara lain: 
a. KSMU Pelayanan Kapal yang meliputi: 
1. Jasa pemanduan dan penundaan 
2. Jasa tambat dan jasa labuh 
3. Pelayanan air kapal 
b. KSMU Pelayanan Barang yang meliputi: 
1. Jasa dermaga atau bongkar muat 
2. Pelayanan gudang atau penumpukan lapangan 
c. KSMU Pelayanan Pengusahaan Alat yang meliputi: 
1. Jasa pengusahaan kran darat dan kran apung 
2. Jasa pengusahaan forklift dan truck 
d. KSMU Pelayanan Terminal yang meliputi: 
1. Jasa  stevedoring dan cargodoring 
2. Jasa delivery dan peti kemas 
3. Jasa penyewaan alat dan reefer container 
e. KSMU Pelayanan Terminal Peti Kemas yang meliputi: 
1. Jasa gerakan extra dan reefer container 
2.  Jasa penumpukan container dan pengusahaan lapangan 
41 
 
 
 
f. KSMU Pengusahaan TBAL yang meliputi: 
1.  Jasa tanah, daratan dan perairan 
2. Jasa bangunan, gedung dan ruangan 
3. Jasa air minum pengusahaan listrik 
g. KSMU Rupa-Rupa Usaha yang meliputi: 
1. Jasa pelabuhan 
2. Jasa bengkel dan mekanis alat 
3. Jasa kebersihan dan jasa monthly rental 
4. Jasa overtime dan jasa space gudang 
 
1. Prosedur Penyusunan Anggaran PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan 
Anggaran merupakan rencana keuangan yang disusun berdasarkan 
program dan tujuan yang telah disahkan untuk jangka waktu tertentu. Jika 
dilihat dari prosesnya pendekatan yang digunakan dalam penyusunan anggaran 
pada PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan adalah pendekatan campuran  
(top down dan bottom-up). Hal ini tercermin pada penyusunan anggaran yang 
dimulai dengan penyampaian arahan Direksi kepada masing-masing cabang 
atau unit usaha, untuk kemudian ditindak lanjuti dengan penyampain Masing-
masing cabang dan unit usaha yang bersangkutan. 
Proses penyusunan anggaran di PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan adalah meliputi hal-hal sebagai berikut: 
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a. Organisasi 
Adapun organisasi penyusunan anggaran di PT. Pelabuhan Indonesia I 
Persero  disebut komisi anggaran yang dibentuk berdasarkan surat direksi 
no. KU.26/1/3/P.I-96 tanggal 02 januari 1996. Komisi anggaran ini 
bersifat organisasi lintas fungsi yang beranggotakan masing-masing 
penanggung jawab anggaran dikantor pusat (Senior Manajer Bidang), 
dengan ketua Komisi Anggaran oleh Senior Manajer Bidang 
Administrasi Perencanan dan Pengendalian Anggaran. 
Tugas dan komisi Anggaran yaitu: 
1. Menyiapkan konsep usulan Rencana Kerja Anggaran dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) sesuai dengan ketentuan yang 
berelaku. 
2. Melakukan review terhadap usulan cabang-cabang pelabuhan dari 
unit- unit usaha, terutama menyangkut araha-arahan Direksi. 
3. Melakukan pembahasan bersama cabang pelabuhan dan unit-unit 
usaha, serta menampung aspirasi masing-masing cabang 
pelabuhan unit-unit usaha. 
4. Melaporkan kepada Direksi konsep Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan sebagai hasil pembahasan bersama dengan cabang 
pelabuhan dan unit-unit usaha. 
5. Mendampingi direksi dalam rapat-rapat pembahasan usulan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan dengan Dewan 
Komisaris maupun rapat Pra RUPS. 
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6. Menyiapkan usulan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
setelah diadakan penyesuaian sesuai pembahsan dengan Dewan 
Komisaris dan hasil rapat Pra RUPS. 
7. Menyusun penjabaran Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
yang telah disahkan RUPS kedalam Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan per triwulan untuk masing-masing cabang pelabuhan 
dan unit usaha. 
8. Melakukan pengendalian dan membuat laporan evaluasi 
pelaksanaan anggaran setiap bulannya sesuai bidang tugas 
masing-masing untuk disampaikan ke Direksi. 
9. Menyusun laporan realisasi pelaksanaan anggaran secara priodik, 
baik triwulan maupun tahunan (Laporan Manajemen Perusahaan) 
untuk disampaikan Direksi kepada Dewan Komisaris dan 
Pemegang Saham. 
10. Menyelenggarakan administrasi dokumen-dokumen terkait 
dengan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan. 
b. Penerbitan Arahan Direksi 
Penerbitan arahan direksi untuk Penyusunan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan merupakan awal proses penyusunan dan 
pengawasan anggaran perusahaan. Arahan Direksi tersebut disiapkan 
oleh komisi anggaran dengan berpedoman pada hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Rencana Jangka Panjang Perusahaan serta strategi dan program 
kerja yang terkait. 
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2. Ketentuan- ketentuan pemegang saham yang mengantur tentang 
bentuk, isi dan jadwal penyampaian usulan dan Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan. 
3. Butiran-butiran kebijakan Direksi yang meliputi: 
a. Asumsi-asumsi penyusunan anggaran, yang meliputi 
tingkat pertumbuhan ekonomi, laju inflasi tingkat suku 
bunga dan nilai tukar kurs valuta asing (US Dollars). 
b. Skala proritas untuk jenis-jenis investasi dicabang 
pelabuhan, unit usaha dan Kantor Pusat. 
c. Asumsi tingkat pertumbuhan arus barang dan kunjungan 
kapal. 
d. Sumber dana dan investasi. 
e. Target-target yang ingin dicapai, terutama target laba 
perusahaan. 
f. Peraturan-peraturan Pemerintah maupun Pemerintah 
Daerah yang berpengaruh pada pengusahaan jasa 
kepelabuhan. 
 
2. Pengawasan Pendapatan Pusat Pelayanan Pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan 
Pengawasan merupakan usaha yang ditempuh agar rencana yang telah 
disusun sebelumnya dapat tercapai, pengawasan anggaran akan menjadi tolak 
ukur yang akan dibandingkan dengan hsil yang sesungguhnya yang dicapai 
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal dari perbandingan ini dipergunakan 
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untuk menilai apakah kegiatan perusahaan telah berjalan dengan baik atau 
belum. 
Pendapatan pusat pelayanan sebagai alat penghasilan laba perusahaan 
sangat menuntut perhatian khusus untuk menghindari terjadinya 
penyimpangan. Fungsi anggaran adalah sebagai alat pengawasan pendapatan 
pusat pelayanan galangan  kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama 
mitra usaha, oleh karena itu keberhasilan anggaran merupakan hal yang harus 
dicapai sebagai efektivitas usaha dalam artian akan lebih baik, bila realisasi 
lebih besar dari pada anggaran, karena pendapatan bagian dalam pencapaian 
laba perusahaan. 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persro) Medan dalam melakukan pengawasan 
pendapatan pusat pelayanan berpegang pada realisasi yang telah dicapai 
ditahun sebelumnya. Penyusunan anggaran ini berdasarkan pada pencapaian 
laba yang diharapkan oleh perusahaan. Pengawasan anggaran pendapatan pusat 
pelayanan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan dilakukan oleh 
masing-masing kepala bagian dengan menggunakan sistem laporan 
pertanggungjawaban mengenai semua yang terjadi pada bagian masing-
masing, untuk selanjutnya dilaporkan secara priodik kepada bagian akuntansi, 
selanjutnya bidang akuntansi akan menyajikan data realisasi pelaksanaan 
anggaran. Data inilah yang nantinya akan diperbandingkan dengan anggaran. 
Perbandingan inilah yang menunjukan apakah terjadi penyimpangan  yang 
bersifat menguntungkan atau merugikan dengan melengkapi faktor-faktor apa 
yang menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut. 
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Pengawasan anggaran dalam perusahaan merupakan upaya untuk tidak 
terjadinya penyimpangan yang merugikan. Pengawasan angaran dilingkungan 
perseroan bertujuan untuk menunjang manajemen dalam pencapaian sasaran 
yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan arahan direksi 
serta target- target anggaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dan sesuai 
rencana. 
3. Anggaran dan Realisasi Pendapatan Pusat  Pelayanan Usaha Galangan 
Kapal dan Pendapatan Pusat Pelayanan Kerja Sama Mitra Usaha 
(KSMU) pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 
Anggaran pendapatan merupakan suatu pedoman kerja untuk perusahaan 
dalam pencapaian tujuan yaitu laba yang maksimal. Penyusunan anggaran 
pendpatan perusahaan mempunyai sistem yang harus diterapkan guna 
kelancaran usaha dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan tersebut dibutuhkan kinerja operasi yang efektif dan efesien. 
Anggaran yang dibuat perusahaan adalah sebagai alat perencanaan dan 
pengawasan kerja, untuk pencapaian kinerja operasi yang baik sesuai dengan 
pengawasan yang dilakukan. Karena begitu pentingnnya anggaran pendapatan 
sebagai anggaran kerja bagi perusahaan, maka dalam penyusunan anggaran 
pendapatan perusahaan harus dibuat dengan teliti, baik dan benar sehingga 
anggaran pendapatan bisa dijadikan pedoman kerja dengan pengawasan dalam 
pencapaian tujuan. 
Laporan anggaran realisasi pendapatan pusat pelayanan kapal 
menunjukan seberapa jauh anggaran dapat direalisasikan dalam pelaksanaanya. 
Laporan ini dibuat dengan tujuan untuk memperlihatkan perbandingan antara 
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anggaran yang telah ditetapkan dengan realisasi yang didapat. Hal  tersebut 
menjadi tolak ukur  dalam penyusunan anggaran tahun berikutnya. Laporan 
realisasi pendapatan pusat pelayanan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan merupakan laporan intern perusahaan untuk dapat membandingkan 
kemajuan, perkembangan serta efesiensi  yang dianggap sangat berguna dalam 
menentukan hasil kerja dari setiap Manajer atau Divisi. 
Penyajian laporan realisasi pendapatan pusat pelayanan dapat membantu 
menggambarkan perusahaan dalam mencapai tujuannya, dengan 
membandingkan dengan realisasi sesunggunya dengan anggaran yang telah 
ditetapkan. PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan melakukan evaluasi 
terhadap realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan pusat pelayanan yang 
sangat membantu dalam pengambilan keputusan strategis yang menyangkut ke 
periode yang berikutnya, dengan mengetahui penyimpangan yang terjadi 
beserta penyebabnya bisa dinilai apakah pelaksanaan anggaran dapat dikatakan 
berhasil atau kurang berhasil. 
Bilamana selisih yang terjadi menguntungkan maka perusahaan 
mengarahkan kebijakan untuk mempertahankan dan sebaiknya akan 
ditingkatkan lagi, jika selisih yang terjadi tidak menguntungkan maka harus 
diambil tindakan koreksi agar hal tersebut bisa diminimalisir atau tidak 
terulang kembali. 
Berikut ini tabel anggaran dan realisasi pendapatan pusat pelayanan 
usaha galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha 
pada PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan. 
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Tabel IV.1 
Anggaran dan Realisasi Pendapatan 
PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 
Sumber : laporan Laba/Rugi PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 
Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pendapatan pusat 
pelayanan usaha galangan kapal selama 5 tahun berturut-turut mengalami 
selisih yang tidak menguntungkan yaitu pada tahun 2012 realisasainya Rp. 
9.539.914.478 sedangkan anggaran yang harus dikeluarkan perusahaan sebesar 
Rp.63.904.600.00  sehingga terdapat selisih yang tidak menguntungkan  
sebesar Rp.(54.364.685.522). Pada tahun 2013 perusahaan menurunkan 
anggaran sebesar Rp. 47.521.868.000 dibandingkan dengan realisasinya hanya 
sebesar Rp.4.386.073.453 terdapat selisih yang tidak menguntungkan  sebesar 
Rp.(43.135.794.547). Kemudian pada tahun 2014 perusahaan kembali 
menaikan anggarannya sebesar Rp. 48.860.671.440 namun realisasinya 
Pendapatan Pusat Pelayanan Usaha Galangan Kapal 
Tahun Anggaran Realisasi Selisih % Keterangan 
2012 Rp. 63.904.600.000 Rp. 9.539.914.478 Rp. (54.364.685.522) 14,93% Unfavorable 
2013 Rp. 47.521.868.000 Rp. 4.386.073.453 Rp. (43.135.794.547) 9,23% Unfavorable 
2014 Rp. 48.860.671.440 Rp. 12.580.570.806 Rp. (36.280.100.634) 25,75% Unfavorable 
2015 Rp. 23.487.651.945 Rp. 12.932.436.909 Rp. (10.555.221.036) 55,06% Unfavorable 
2016 Rp. 26.283.963.700 Rp. 9.073.859.607 Rp. (17.210.104.093) 34,52% Unfavorable 
Pendapatan Pusat Pelayanan Kerja Sama Mitra Usaha (KSMU) 
Tahun Anggaran Realisasi Selisih % Keterangan 
2012 Rp. 101.725.550.755 Rp. 123.776.874.263 Rp. 22.051.323.508 121,67% Favorable 
2013 Rp. 136.361.107.660 Rp. 106.294.084.737 Rp. (30.067.022.923) 77,95% Unfavorable 
2014 Rp. 113.237.404.621 Rp. 98.716.258.386 Rp. (14.521.146.235) 87,17% Unfavorable 
2015 Rp. 119.682.464.184 Rp. 87.058.002.885 Rp. (32.624.461.299) 72,74% Unfavorable 
2016 Rp. 110.218.473.109 Rp. 80.286.070.944 Rp. (29.932.402.165) 72,84% Unfavorable 
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hanyalah sebesar Rp. 12.580.570.806 terdapat selisih yang tidak 
menguntungkan sebesar Rp. (36.280.100.634). Pada tahun 2015 realisasi yang 
tercapai sebesar Rp.12.932.436.909 dibandingkan dengan anggarannya sebesar 
Rp.23.487.651.945 terdapat selisih yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 
(10.555.221.036). Selanjutnya pada tahun 2016 realisasi yang tercapai sebesar 
Rp. 9.073.859.607 dibandingkan dengan anggaranya sebesar Rp. 
26.283.963.700 terdapat selisih yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 
(17.210.104.093). 
Sedangkan pada pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha  
selama 4 tahun berturut-turut mengalami selisih yang tidak menguntungkan  
yaitu pada tahun 2013 hingga 2016. Pada tahun 2013 anggaran yang telah 
ditetapkan sebesar Rp. 136.361.107.660 dan realisasi sebesar Rp. 
106.294.084.737 terdapat selisih yang tidak menguntungkan sebesar 
Rp.(30.067.022.923). Ditahun 2014 realisasi yang tercapai sebesar  Rp. 
98.716.258.386 dibandingkan dengan anggarannya sebesar Rp. 
113.237.404.621 terdapat selisih yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 
(14.521.146.235). Pada tahun 2015 anggarannya sebesar Rp. 119.682.464.184 
dan realisasi yang tercapai sebesar Rp. 87.058.002.885 terdapat selisish yang 
tidak menguntungkan sebesar Rp. (32.624.461.299). Kemudian ditahun 2016 
anggrannya sebesar Rp. 110.218.473.109 namun realisasi yang tercapai sebesar 
Rp. 80.286.070.944 terdapat selisih yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 
(29.932.402.165). Sedangkan ditahun 2012 anggaran dan realisasi mengalami 
selisih yang menguntungkan sebesar Rp. 22.051.323.508. 
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B. Pembahasan  
1. Anggaran Sebagai Alat Pengawasan Pendapatan Pusat Pelayanan 
pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan 
Pengawasan anggaran bertujuan untuk melakukan tindakan koreksi 
sedini mungkin apabila terjadi selisih yang tidak menguntungkan terhadap 
anggaran pendapatan pusat pelayanan galangan kapal dan pendapatan pusat 
pelayanan kerja sama mitra usaha, agar kecenderungan yang merugikan 
perusahaan dapat dicegah atau dikurangi sehingga bisa mencapai sasaran dan 
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam memperoleh laba. 
Pengawasan anggaran yang dilakukan oleh pertanggung jawaban di 
Kantor Pusat PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan pada dasarnya 
cenderung hanya merupakan pelaporan terhadap pelaksanaan anggaran 
masing-masing cabang pelabuhan, unit-unit usaha dan Kantor Pusat, dengan 
kata lain belum menyentuh makna pengawasan yang sesungguhnya. Hal ini 
tercermin dari sikap yang lebih banyak menunggu pelaporan dari cabang 
pelabuhan maupun unit-unit usaha daripada penekanan dalam pencegahan 
terhadap kemungkinan terjadinya selisih yang tidak menguntungkan antara 
anggaran dengan realisasi pada pendapatan pusat pelayanan usaha galangan 
kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha. Akibatnya 
penyimpangan anggaran baru dapat terdeteksi setelah priode anggaran selesai 
berjalan dan upaya antisipasi menjadi terlambat. 
Dilihat dari tabel IV.1 pendapatan pusat pelayanan usaha galangan kapal 
dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha mengalami selisih 
yang tidak menguntungkan disetiap tahunnya, anggaran selalu lebih besar 
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dibandingkan dengan realisasinya sedangkan seharusnya pendapatan itu 
realiasisnya harus lebih besar dibandingkan dengan anggaran yang telah 
ditetapkan perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. 
Menurut Sofyan Safri (2001:223) “Dalam mekanisme penerapan 
anggaran maupun dalam konsep  (MBO) Management By Objective maka 
salah satu teknis yang selalau diterapkan adalah analisis varians atau analisis 
penyimpangan. Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkan antara 
anggaran dengan realisasi. Perbedaan antara anggaran dengan realisasi ini 
disebut penyimpangan atau varians. Bila anggaran telah dianggap sebagai 
standar yang sudah benar dan akurat maka prinsip kita harus mengusahakan 
agar realisasi harus sama dengan anggaran, artinya penyimpangan diusahakan 
nol atau tidak ada sama sekali. Karena anggaran merupakan sesuatu yang harus 
dicapai pada waktu itu”. 
Sedangkan menurut Munandar (2007:10) “Anggaran sebagai alat 
pengawasan yaitu anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur, sebagai alat 
pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nantinya, 
dengan membandingkan antara apa yang tertuang didalam anggaran dengan 
apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah 
perusahaan telah sukses bekerja ataupun kurang sukses bekerja. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa anggaran sebagai 
alat pengawasan pendapatan pusat pelayanan usaha galangan kapal dan 
pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan belum dilakukan secara tepat dan berjalan secara 
efektif dilihat dari masih banyak realisasi yang berada dibawah anggaran yang 
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telah ditetapkan sementara perusahaan terus menaikan anggaran dipendapatan 
pada setiap tahunnya dengan realisasi yang justru malah sering tidak mencapai 
anggaran, atau menghasilkan selisih yang tidak menguntungkan. Selisih 
tersebut juga sebagai indikasi bahwa pengawasan yang dilakukan oleh PT. 
Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan masih kurang memperhatikan kondisi 
anggaran dan realisasi yang terjadi ditahun sebelumnya. 
 
2. Penyebab Terjadinya Selisih yang Tidak Menguntungkan Anggaran 
dan Realisasi pada Pendapatan Pusat Pelayanan Usaha Galangan 
Kapal dan Pendapatan Pusat Pelayanan Kerja Sama Mitra Usaha. 
Menurut Indra Bastian (2007:387) Laporan anggaran realisasai adalah 
laporan yang menggambarkan selsisih antara jumlah yang dianggarakan diawal 
priode dengan jumlah yang telah direalisasikan di akhir priode. Berdasarkan 
analisis perbandingan antara anggaran dengan realisasi pendapatan pusat 
pelayanan usaha galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama 
mitra usaha pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan ditahun 2012 
sampai dengan 2016, dapat diuraikan beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya selisih yang tidak menguntungkan maupun menguntungkan antara 
lain: 
a. Pada Pendapatan Pusat Pelayanan  Usaha Galangan Kapal yang 
menyebabkan  terjadinya selisih yang tidak menguntungkan yaitu: 
1. Pada tahun 2012 realisasinya Rp. 9.539.914.478 dan anggarannya Rp. 
63.904.600.000 hanya 14% yang mencapai target hal ini disebabkan 
oleh perkiraan pendapatan yang cukup besar dari kapal-kapal tunda 
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milik cabang pelabuhan muat milik BICT (Belawan Internasional 
Countainer Terminal) dan BLC (Belawan Logistic Countainer) 
2. Pada tahun 2013 realisasi sebesar Rp. 4.386.073.453 dibandingkan 
dengan anggarannya sebesar Rp. 47.521.868.000 sangat jauh dari 
target hal ini disebabkan belum terealisasi beberapa pekerjaan yang 
telah direncanakan seperti pekerjaan perawatan alat dan  kapal milik, 
belum berjalan fasilitas penyimpananuntuk penanganan limbah dan 
belum optimal pengoperasian bangunan sipil khusus doking 
kapalmilik usaha galangan kapal dikarenakan masih ada alur yang 
dangkal. 
3. Pada tahun 2014 realisasinya sebesar Rp.12.580.570.806 
dibandingkan dengan anggaran sebesar Rp. 48.860.671.440 tidak 
mencapai target hal ini disebabkan belum terealisasai beberapa 
pekerjaan yang telah direncanakan, seperti pekerjaan perawatan alat 
dan kapal milik serta belum maksimal perolehan pendapatan dari jasa 
teknik dan jasa konsultan. 
4.  Pada tahun 2015 realisasi pendapatan sebesar  Rp.12.932.436.909 
dibandingkan anggaran sebesar Rp. 23.487.651.945 tidak mencapai 
target hal ini disebabkan belum terealisasi beberapa pekerjaan yang 
telah direncanakan, seperti pekerjaan perawatan alat dan kapal milik. 
5. Pada tahun 2016 realisasi pendapatan sebesar Rp. 9.073.859.607 
dibandingkan anggaran sebesar Rp. 26.283.963.700 tidak mencapai 
target hal ini disebabkan penurunan pendapatan jasa galangan kapal 
untuk klien eksternal, serta pemanfaatan bangunan sipil khusus doking 
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kapal masih rendah sehubungan belum terealisasinya beberapa 
pengerjaan galangan yang telah direncanakan terutama kepada pihak 
eksternal. 
Pada pendapatan galangan kapal selama lima tahun berturut-turut 
mengalami selisih yang bersifat tidak menguntungkan (unfavorable). Hal itu 
disebabkan, jika menurut Sofyan Safri Harahap (2001:223) adalah karena 
kesalahan anggaran operasional, kesalahan akuntansi klasifikasi atau 
pencatatan, dan kesalahan operasi. Maka pada PT. Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Medan hal tersebut terjadi karena  belum terealisasi beberapa 
pekerjaan yang telah direncanakan seperti pekerjaan perawatan alat dan kapal 
milik dan juga perkiraan pendapatan yang cukup besar dari kapal-kapal tunda 
milik pelanggan eksternal, serta penurunan pendapatan jasa galangan kapaldari 
pelanggan eksternal. 
 
b. Pada Pendapatan Pusat Pelayanan Kerja Sama Mitra Usaha yang 
meneyebakan terejadinya selisih yang tidak menguntungkan  dan 
menguntungkan yaitu: 
1. Pada tahun 2012 realisasi sebesar Rp. 123.776.874.263 dibandingkan 
dengan anggaranya sebesar Rp. 101.725.550.755 melampaui target, 
hal ini disebabkan adanya peningkatan kunjungan kapal untuk 
kegiatan kerja sama pemanduan dan penundaan serta jasa pelayanan 
air kapal serta meningkatnya kegiatan bongkar muat barang kerja 
sama kegiatan pipanisasi dan terminal operator serta kerja sama 
pengusahaan alat. 
55 
 
 
 
2. Pada tahun 2013 realisasinya sebesar Rp. 106.294.084.737 
dibandingkan dengan anggarannya sebesar Rp. 136.361.107.660 tidak 
mencapai target, hal ini disebabkan beralih sebagian kapal-kapal yang 
melakukan kegiatan STS dipelabuhan Tanjung Balai Karimun ke 
pulau Nipah serta menurun produksi air kapal yang dilakukan kerja 
sama dengan PT. Metito di pelabuhan Dumai. 
3. Pada tahun 2014 realisasi pendapatan kerja sama mitra usaha sebesar 
Rp. 98.716.258.386 dibanding anggaran sebesar Rp. 113.237.404.621 
tidak mencapai target, hal ini disebabkan terhentinya kunjungan 
kapal-kapal pengangkut Bouksit di Tanjung Pinang sebagai dampak 
kebijakan pemerintah yang melarang eksport Bouksit dan menurunnya 
kunjungan kapal di STS Karimun sehubungan gejolak harga minyak 
dunia mengakibatkan penurunanaktivitas kapal-kapal pengangkut 
minyak. 
4. Pada tahun  2015 realisasi sebesar Rp. 87.058.002.885 dibandingkan 
anggaran sebesar Rp. 119.682.464.184 tidak mencapai target hal ini 
disebabkan penurunan pendapatan labuh sehubungan terbitnya 
pemerintah (PP) No.11 tahun 2015 yang berdampak pada terhentinya 
kerjasama labuh disebabkan segmen usaha labuh dan tambat TUKS 
bukan merupakan objek pendapatan PT. Pelindo dan penurunan 
penundaan di Tanjung Balai Karimun sehubungan penurunan 
kunjungan kapal yang melakukan aktivitas ship to ship (STS) seiring 
penurunan harga minyak dunia sehingga para trader menunda 
kegiatan. 
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5. Pada tahun 2016 realisasi sebesar Rp. 80.286.070.944 dibandingkan 
anggaran sebesar Rp. 110.218.473.109 tidak mencapai target hal ini 
disebabkan penurunan terjadi pada aktifitas pelayanan pemanduan dan 
penundaan khususnya seperti terjadi di Belawan dan Tanjung Balai 
Karimun. 
Pada pendapatan kerja sama mitra usaha selama empat tahun berturut-
turut mengalami selisih yang bersifat tidak menguntungkan (unfavorable) yaitu 
pada tahun 2013-2016. Hal itu disebabkan, jika menurut Sofyan Safri Harahap 
(2001:223) adalah karena kesalahan anggaran operasional, kesalahan akuntansi 
klasifikasi atau pencatatan, dan kesalahan operasi. Maka pada PT. Pelabuhan 
Indonesia I (Persero) Medan hal tersebut terjadi karena beralihnya sebagian 
kapal-kapal yang melakukan kegiatan STS dipelabuhan Tanjung Balai ke 
Pulau Nipah, terhentinya kunjungan kapal-kapal pengangkut Bouksit di 
Tanjung Pinang  serta penurunan pada aktifitas pelayanan pemanduan dan 
penundaan. 
 
3. Cara Mengatasi Terjadinya Selisih yang Tidak Menguntungkan 
Anggaran dan Realisasi pada Pendapatan Pusat Pelayanan Usaha 
Galangan Kapal dan Pendapatan Pusat Pelayanan Kerja Sama Mitra 
Usaha. 
Setiap perusahaan berusaha untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan agar bisa diketahui tentang kinerja perusahaan serta untuk 
mengetahui langkah selanjutnya yang harus dilakukan agar nantinya 
perusahaan bisa tetap berjalan dan terus mendaptkan keuntungan, salah satunya 
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adalah dengan cara mengevaluasi kinerja yang ada dengan melakukan 
pengendalian terhadap anggaran yang ada. 
Anggaran berfungsi untuk menunjukan jumlah dan waktu akan 
kebutuhan dana perusahaan dimasa yang akan datang, memberikan dasar untuk 
tindakan perbaikan jika jumlah dalam anggaran tidak sesuai dengan jumlah 
sebenarnya terjadi dan anggaran memberikan dasar evaluasi atas kinerja 
perusahaan. Anggaran dalam perusahaan dipakai sebagai alat untuk 
mengevaluasi dan mengendalikan kinerja perusahaan. Pengendalian terhadap 
kinerja bisa dilakukan melalui perencanaan, perencanaan ini dinyatakan dalam 
bentuk anggaran dan hasilnya dalam bentuk realisasi anggaran. Realisasi 
anggaran harus dipantau secara berkala dengan tujuan agar manajemen 
mendapatkan informasi apakah rencana sasaran yang tertuang dalam anggaran 
itu dilaksanakan sesuai dengan tujuan serta agar dapat memberikan tindakan 
koreksi secepat mungkin atas penyimpangan yang terjadi. Tindakan koreksi 
atau evaluasi kinerja yang dilakukan oleh manajemen juga bertujuan agar tidak 
terjadi penyimpangan atas sasaran yang telah ditetapkan selanjutnya. 
Setiap perusahaan berusahaa untuk bisa menyusun anggarannya dengan 
tepat. Anggaran yang ada perlu dianalisis dengan tujuan untuk mengetahaui 
anggaran yang disusun apakah sudah sesuai denagan realisasi anggarannya, 
apabila tidak sessuai perlu dianalisis lebih lanjut. Analisis anggaran dalam 
perusahaan perlu dilakukan, maka dengan analisis itu perusahaan bisa 
melakukan evaluasi terhadap tujuan dan sasaran. Evaluasi terhadap tujuan dan 
sasaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya dapat dicapai atau tidak, apabila tidak tercapai dicari faktor 
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penyebabnya. Analisis yang erat kaitannya dengan anggaran adalah analisis 
selisih yang berguna untuk menganalisis selisih antara perencanaan anggaran 
dengan realisasi yang ada dalam perusahaan. Data perencanaan dan realisasi 
anggaran bila dibandingkan akan menimbulkan suatu selisih. Selisih anggaran 
yang terjadi sangat perlu mendaptkan perhatian dari perusahaan karena selisih 
adalah perbedaan antara biaya standar anggaran dengan biaya yang 
sesungguhnya terjadi, penyebab dari adanya selisih tersebut bagi manajemen 
perlu diketahui dengan menganalisa selisih yang terjadi, karena selisih 
merupakan petunjuk adanya ketidaktepatan, ketidak effesiennya dari 
pelaksanaan atau sebaliknya yaitu tidak tepatnya standar. Atas selisih yang 
terjadi itu maka diperlukan cara mengatasi selisih yang terjadi antara anggaran 
dengan  realisasi. 
Untuk mencapai efisiensi dalam suatu perusahaan diperlukan suatu 
pengendalian karena dengan pengendalian, biaya yang dikeluarkan bisa ditekan 
seminimal mungkin. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara (Wahyu:2015): 
1. Pengurangan biaya 
Terdapat tiga cara untuk meningkatkan laba yaitu: 
a. Meningkatkan volume penjualan 
b. Meningkatkan harga penjualan  
c. Mengurangi biaya 
2. Penggunaan biaya standar 
3. Pemusatan sumber daya hasil 
4. Penggunaan anggaran 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis selisih antara anggaran dengan realisasi 
terlihat jumlah anggaran yang direncanakan tidak sesuai dengan realisasi 
anggarannya. Sehingga menimbulkan selisih antara jumlah anggaran dengan 
realisasi yang ada, hal ini dilihat dari laporan keuangan perusahaan. Terdapat 
selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dengan realisasi pendapatan 
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pusat pelayanan galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama 
mitra usaha. 
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan kepada pegawai Pelindo 
bahwa pada  PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan melakukan tindakan 
cara mengatasi selisih yang tidak menguntungkan yang terjadi yaitu dengan 
cara meminimalkan biaya-biaya yang ada, meminimalkan biaya dimaksudkan 
dengan mengarahkan segala usaha untuk menggunakan semuanya secara lebih 
efektif dan efisien agar diperoleh lebih banyak hasil dengan biaya yang sedikit. 
Agar ditahun berikutnya tidak mengalami selisih yang tidak menguntungkan  
antara anggaran dengan realiasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab akhir ini penulis mencoba menarik kesimpulan berdasarkan pada 
bab-bab yang sudah dibahas sebelumnya dan data-data yang diperoleh sehubung 
dengan kegiatan penelitian diperusahaan dan akan mencoba memberikan saran 
kiranya dapat bermanfaatn bagi perusahaan. 
A. Kesimpulan  
1. Anggaran sebagai alat pengawasan pendapatan pusat pelayanan 
galangan kapal dan pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha 
pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan belum sepenuhnya 
dilakukan atau berjalan dengan baik. Hal ini dapat terlihat dalam 
pembuatan suatu anggaran  perushaan tidak melihat kembali anggaran 
tahun lalu dan perusahaan kurang memperhatikan dan 
mempertimbangkan serta mengawasi faktor yang mempengaruhi 
anggaran pendapatan pusat pelayanan dalam menyusun anggarannya. 
Sehingga terlihat bahwa anggaran yang ditetapkan perusahaan setiap 
tahunnya terus mengalami peningkatan namun realisasi yang dicapai 
masih banyak mengalami selisih yang tidak menguntungkan. 
2. Tidak terealisasikannya anggaran pada pendapatan pusat pelayanan 
galangan kapal selama 5 tahun berturut turut terjadi karena belum 
terealisasi beberapa pekerjaan yang telah direncanakan seperti 
pekerjaan perawatan alat dan kapal milik dan juga perkiraan pendapatan 
yang cukup besar dari kapal-kapal tunda milik pelanggan eksternal,  
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serta penurunan pendapatan jasa galangan kapal dari pelanggan eksternal. 
Pada pendapatan pusat pelayanan kerja sama mitra usaha  hal tersebut 
terjadi karena berahlinya sebagian kapal-kapal yang melakukan kegiatan STS 
dipelabuhan Tanjung Balai ke Pulau Nipah, terhentinya kunjungan kapal-
kapal pengangkut Bouksit di Tanjung Pinang serta penurunan pada aktifitas 
pelayanan pemanduan dan penundaan dan terakhir tercapainya realisasi 
pada tahun 2012 disebabkan meningkatnya kegiatan bongkar muat 
barang kerja sama kegiatan pipanisasi serta kerjasama pengusahaan 
alat. 
3. Pengendalian atau cara mengatasi selisih yang tidak menguntungkan  
yang dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan adalah 
dengan cara meminimalkan biaya-biaya yang ada. 
A. Saran 
Berdsarkan kesimpulan yang tertera diatas, penulis membuat saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam membuat RKAP lebih memperhatikan dan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran 
pendapatan dan realisasi tahun lalu, sebaiknya dijadikan pedoman 
agar perusahaan tidak menaikan anggaran perusahaan yang terlalu 
tinggi ditahun berikutnya karena realisasi tidak tercapai pun tidak 
sesuai dengan target yang direncanakan serta anggaran sebagai alat 
pengawasan dapat dilakukan secara tepat dan efektif. 
2. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan pengawasan yang telah 
ditetapkan sebelumnya guna menghindari dan mencegah 
pengulangan terjadinya selisih yang tidak menguntungkan 
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dipendapatan pusat pelayanan galangan kapal dan pendapatan 
pusat pelayanan kerja sama mitra usaha pada tahun-tahun 
berikutnya agar anggaran sebagai alat pengawasan dapat berjalan 
dengan efektif dan efesien sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Dalam mengatasi selisih yang terjadi sebaiknya perusahaan lebih 
baik lagi dalam bekerja sama pada mitra-mitra usaha lainnya. 
Bukan cuma dengan meminimalkan biaya-biaya yang ada. 
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DAFTAR WAWANCARA 
 Dengan segala kerendahan hati, saya memohon bantuan bapak/ibu untuk 
memberikan jawaban pertanyaan dibawah ini berdasarkan keadaan perusahaan 
yang sebenar-benarnya adapun hasil jawaban bapak/ibu berikan semata-mata 
digunakan hanya untuk penelitian ilmiah, sehingga tidak akan mengganggu 
kredibilitas bapak/ibu sebagai karyawan di PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Medan. Semoga jawaban bapak/ibu memberikan manfaat bagi kita semua, atas 
perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 
Judul Skripsi        : Analisis Pengawasan Pendapatan Pusat Pelayanan Pada 
PT.Pelabuhan Imdonesia I (Persero) Medan. 
Nama Responden : Helen Sri Ovita 
Jabatan  : Pegawai Pelindo bagian Akuntansi  
No Unsur Variabel Yang Diamati 
Jawaban 
Keterangan Ya Tidak 
 
 
1 
 
 
Apakah PT. Pelabuhan Indonesia 
(Persero) Medan menerapkan adanya 
pusat pendapatan? 
 
 ü 
Agar mempermudah 
pengalokasian 
pendapatan disetiap 
devisi. 
 
 
 
 
2 
 
 
Apakah  pengawasan pendapatan  
pusat pelayanan galangan kapal dan 
kerja sama mitra usaha sudah 
berjalan dengan baik? 
 
 
 
 
 ü 
Pengawasan pada 
kedua pendapatan 
tersebut belum 
berjalan dengan baik, 
dikarenakan masih 
ada selisih yang tidak 
menguntungkan 
disetiap tahunnya. 
 
3 
 
 
 
Apakah perusahaan memiliki tingkat 
toleransi selisih antara anggaran ü 
Perusahaan memiliki 
tingkat toleransi yaitu 
sebesar 5% tetapi 
 dengan realisasi pendapatan pusat 
pelayanan? 
 
tidak ada bukti tertulis 
melainkan hanya 
sebatas omongan. 
 
4 
 
 
Apakah perusahaan melakukan 
tindakan koreksi apabila terjadi 
selisih antara anggaran dan realisasi? 
 
 
 ü 
Tindakan koreksi 
dilakukan untuk 
mengatasi masalah 
yang ada agar tidak 
terulang dikemudian 
hari 
5 
 
 
Apakah fungsi anggaran dapat  
dijadikan sebagai alat pengawasan 
pendapatan pusat pelayanan? 
 
 
 
 
 ü 
Tetapi pada 
pendapatan usaha 
galangan kapal dan 
pendapatan kerja sama 
mitra usaha fungsi 
anggaran sebagai alat 
pengawasan belum 
berjalan dengan baik 
 
 
6 
 
Apakah ada metode penyusunan 
anggaran yang dilakukan? Jika ada 
metode apa yang digunakan 
perusahaan? 
 ü 
Metode yang 
digunakan adalah 
metode top down dan 
buttom up 
 
 
 
7 
 
 
 
Apakah anggaran tahun lalu 
digunakan perusahaan sebagai 
pedoman untuk menentukan 
anggaran tahun yang akan datang? 
 
 
 
 ü 
Tidak hanya anggaran 
tahun lalu yang jadi 
pedoman namun 
realisasi tahun yang 
lalu juga dijadikan 
pedoman 
 
 
8 
 
 
 
Apakah ada dampak yang terjadi 
bagi perusahaan bila selisih yang 
terjadi pada pendapatan pusat 
pelayanan diatas toleransi yang telah 
diberikan oleh perusahaan? 
 
 
 ü 
Hal  ini akan 
berdampak terhadap 
penurunan laba 
perusahaan dengan 
catatan  biaya-biaya 
diatas  batas toleransi  
yang telah ditetapkan  
perusahaan 
 
9 
B Apakah ada cara mengatasi selisih 
yang terjadi anatara anggaran dengan 
realisasai? 
 
ü 
 
 
C Caranya dengan 
meminimalkan biaya-
biaya yang ada. 
Helen Sri Ovita 
  
